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Abstrak- Pengelolaan sampah di area perkotaan telah menjadi tantangan yang signifikan di banyak kota di Indonesia, termasuk 

di Kelurahan Jatirahayu, Kecamatan Pondokmelati Kota Bekasi. Masalah ini diperparah oleh kurangnya informasi mengenai 

lokasi pengepul sampah, yang menghambat upaya daur ulang dan pengelolaan sampah yang efektif oleh warga. Artikel ini 

menyajikan pengembangan aplikasi lokasi pengepul sampah berbasis Android yang dirancang untuk mengatasi masalah 

tersebut di Kelurahan Jatirahayu. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk menemukan pengepul 

sampah terdekat berdasarkan lokasi mereka, melihat informasi detail tentang pengepul, dan mendapatkan arah menuju lokasi 

pengepul. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah, memudahkan akses terhadap fasilitas daur ulang, dan mendukung upaya pengelolaan sampah yang lebih 

berkelanjutan di Kelurahan Jatirahayu. 

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah; Daur Ulang; Aplikasi Android; Lokasi Pengepul Sampah; Metode Waterfall  

Abstract-Waste management in urban areas has become a significant challenge in many cities in Indonesia, including in 

Jatirahayu Village, Pondokmelati District, Bekasi City. This problem is exacerbated by a lack of information regarding waste 

collection locations, which hampers effective recycling and waste management efforts by residents. This article presents the 

development of an Android-based waste collection location application designed to overcome this problem in Jatirahayu 

Village. The research methodology uses a waterfall approach which includes requirements analysis, system design, 

implementation, testing and maintenance. This application allows users to find the nearest waste collector based on their 

location, view detailed information about the collector, and get directions to the collector's location. Test results show that this 

application can increase public awareness and participation in waste management, facilitate access to recycling facilities, and 

support more sustainable waste management efforts in Jatirahayu Village. 

Keywords: Waste management; Recycle; Android App; Waste Collector Location; Waterfall Method 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang paling menantang di banyak kota di 

Indonesia, termasuk di Kelurahan Jatirahayu, Kecamatan Pokmelati Kota Bekasi. Dengan pertumbuhan populasi yang 

cepat dan perkembangan ekonomi, volume sampah yang dihasilkan oleh masyarakat urban meningkat secara 

signifikan[1]. Tanpa pengelolaan yang efektif, sampah ini dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan publik dan 

lingkungan, seperti pencemaran air, tanah, dan udara[2]. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi dan 

penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan dan pengumpulan sampah[3]. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan aplikasi berbasis Android untuk memfasilitasi berbagai layanan 

publik telah meningkat, termasuk dalam sektor pengelolaan sampah[4]. Aplikasi berbasis Android dapat membantu 

dalam memetakan lokasi pengepul sampah, memfasilitasi pengguna dalam menemukan lokasi pengepulan sampah 

terdekat, dan bahkan dalam beberapa kasus, memungkinkan pengguna untuk menjadwalkan pengambilan sampah[5]. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah tetapi juga mendorong partisipasi masyarakat dalam 

program daur ulang dan pengelolaan sampah berkelanjutan[6]. 

Namun, meskipun potensinya besar, penerapan aplikasi lokasi pengepul sampah berbasis Android masih 

menghadapi beberapa tantangan, termasuk masalah ketersediaan data yang akurat, keterlibatan masyarakat, dan 

integrasi dengan sistem pengelolaan sampah yang ada[7][8]. Oleh karena itu, studi kasus pada wilayah Kelurahan 

Jatirahayu menjadi sangat relevan, karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana aplikasi semacam itu dapat 

dirancang dan diimplementasikan untuk mengatasi tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi oleh komunitas lokal 

dalam pengelolaan sampah[9][10]. 

Studi-studi terdahulu telah menunjukkan bahwa teknologi informasi, khususnya aplikasi berbasis Android, 

memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan pengelolaan sampah di tingkat lokal dan regional[11][12]. 

Dengan memanfaatkan aplikasi ini, pemerintah dan organisasi non-pemerintah dapat bekerja sama lebih efektif dalam 

mengatasi masalah sampah, sekaligus meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam praktik pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan[13][14]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi 
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lokasi pengepul sampah berbasis Android untuk wilayah Kelurahan Jatirahayu Kecamatan Pondokmelati Kota Bekasi, 

dengan harapan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengelolaan sampah yang lebih baik di wilayah 

tersebut[15]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini berpedoman pada model pengembangan perangkat lunak waterfall. Adapun tahapan kegiatan yang 

dilakukan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

  

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Penelitian 

 

Penjelasan dari tahapan kegiatan penelitian penelitian di atas adalah sebagai : 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini sistem akan dipelajari untuk mengamati sistem secara lebih mendalam, serta menggali masalah yang 

muncul pada sistem tersebut.  

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penting untuk dilakukan sehingga diperoleh informasi yang berkaitan dengan objek penelitian 

guna menunjang proses penelitian.  

3. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini bertujuan untuk memahami masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Tahapan analisis kebutuhan 

diharapkan membantu peneliti dalam memahami masalah dengan lebih baik dan dapat menentukan pemecahan 

masalahnya. 

4. Perancangan 

Tahap ini membuat perancangan program aplikasi meliputi, merancangan tampilan user, merancang alur proses 

program, dan merancang basis data.  

5. Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pembuatan program aplikasi berdasarkan rancangan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

6. Pengujian 

Tahap ini melakukan pengujian pada program aplikasi yang telah dibuat, sehingga memastikan semua fungsi-

fungsi aplikasi benar sesuai dengan kebutuhan yang telah di definisikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 
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Sebelum masuk kedalam tahap perancangan perlu adanya analisis kebutuhan terhadap sistem yang sedang 

berjalan, apakah sistem tersebut sudah cukup layak ataukah perlu perbaikan dan pembaharuan terhadap beberapa fitur 

yang mungkin ada dalam sistem. Selama ini sistem yang terjadi dimasyarakat adalah pengepul sampah tidak diketahui 

secara  luas untuk detail lokasi, nomor kontak yang bisa dituju, maupun informasi mengenai jarak antara pengepul dan 

rumah tinggal masyarakat, sehingga adanya kesenjangan dalam hal informasi yang tidak tersebar secara merata. 

Sistem pengepul sampah yang selama ini berjalan dalam operasinya dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Start

Berkeliling
Jemput sampah warga

Pengepul

Gudang penyimpanan

Gerobak 
penuh ?Sudah

Belum

End
 

Gambar 2. Sistem Yang Sedang Berjalan 

Terbatasnya informasi tentang keberadaan pengepul sampah membuat akses terhadap mereka sangatlah terbatas, 

dikarenakan kurangnya wadah yang memberikan akses informasi terhadap pengepul sampah menjadikan mereka hanya 

diketahui keberadaannya di sekitaran tempat mereka beroperasi. 

Pada analisis ini ditemukan bahwa pengepul sampah hanya dapat diakses melalui warga yang tinggal disekitar 

lokasi pengepul sampah, dan tidak dapat diakses oleh orang yang belum mengetahui lokasi dari pengepul sampah 

tersebut.  

Maka dari itu dengan tujuan dirancangnya aplikasi berbasis android untuk pengepul sampah ini, 

dimaksudkan agar menjadikan akses informasi terhadap pengepul sampah menjadi lebih mudah. Warga akan 

dengan mudah untuk menemukan lokasi pengepul sampah sehingga bisa berinteraksi dengan pengepul sampah 

hanya dengan mengakses informasi si pengepul sampah melalui sebuah aplikasi. Aplikasi android ini  juga dapat 

melihat daftar jenis–jenis sampah yang dapat dikumpulkan. Hal yang utama dari analisis yang ada adalah 

bagaimana agar keberadaan lokasi pengepul sampah dapat diakses dengan mudah, sehingga dapat terjangkau.  

3.2 Perancangan 

Setelah analisis dari sistem yang berjalan dilakukan, maka dilanjutkan kepada ditemukannya usulan untuk 

rancang bangun sebuah aplikasi yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Ditahap ini dilakukannya rancang bangun sebuah aplikasi yang mengintegrasikan pengepul sampah dengan 

aplikasi berbasis android, sebuah aplikasi yang ditujukan untuk memberikan informasi terhadap lokasi pengepul 

sampah, sehingga pengepul sampah yang sebelumnya hanya dapat di temui dengan mencari secara manual dengan 

berkeliling, kini dapat ditemukan lokasinya dengan informasi lokasi pengepul sampah yang ada di aplikasi lokasi 

pengepul sampah. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Yang Diusulkan 

3.3 Implementasi Dan Pengujian 

a. Implementasi Aplikasi 

Dalam tahapan implementasi merupakan tahapan penciptaan perangkat lunak aplikasi android, tahapan 

kelanjutan dari kegiatan perancangan aplikasi, tahap ini merupakan tahapan dimana sistem siap untuk di 

operasikan atau digunakan oleh user.  
b. Pembuatan Rangkaian Sistem 

 

 

Gambar 4. Tampilan proses kerja pembuatan aplikasi android 

Setelah pembuatan aplikasi keseluruhan maka selanjutnya adalah proses pembuatan apk atau building aplikasi 

android. 

Gambar 5. Tampilan proses building APK 
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Dimana kita building program android studio untuk menghasilkan apk android, seperti dalam tampilan 

gambar 6, yang menunjukan dimana file apk terdapat setelah building aplikasi program. 

 

Gambar 6. Tampilan building APK yang tersimpan dalam folder 

Setelah selesai building aplikasi android, selanjutnya adalah proses install dalam aplikasi android. 

c. Tampilan Pada Saat Eksekusi Aplikasi  

Berikut ini beberapa tampilan aplikasi pada saat di eksekusi : 

- Tampilan halaman menu utama yang terdapat dalam aplikasi. 

 

 

Gambar 7. Tampilan Menu Utama Pada Aplikasi 

- Tampilan halaman pengenalan pengepul sampah yang terdapat dalam aplikasi. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Pengenalan Pengepul Sampah 
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- Tampilan antarmuka halaman informasi jenis-jenis sampah yang terdapat dalam aplikasi. 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Jenis-jenis Sampah. 

- Tampilan lokasi pengepul sampah. 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Lokasi Pengepul Sampah 

- Tampilan lokasi pengepul sampah berikut peta lokasi (goggle map). 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Lokasi Pengepul Sampah (Nama dan Peta) 
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d. Pengujian Aplikasi Menggunakan Black Box Testing 

Pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, 

dan kesesuaian alur fungsi dengan bisnis proses yang diinginkan oleh user.  

Pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari 

perangkat lunak. Perangkat lunak juga memberikan pandangan mengenai perangkat lunak secara obyektif dan 

independen, yang bermanfaat untuk memahami tingkat resiko pada implementasinya. Menggunakan deskripsi 

eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi, persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tes ini 

dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, meskipun biasanya fungsional. Perancang uji memilih input 

yang valid dan tidak valid dan menentukan output yang benar. 

Hal ini juga dapat dinyatakan sebagai proses validasi dan verifikasi sebuah program.  Berikut ini uraian hasil 

pengujian dengan teknik pengujian black box berdasarkan requirement pada rencana pengujian. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No Skenario Uji Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Splash Screen Aplikasi akan menampilkan 

splash screen 

Sesuai dan aplikasi 

menampilkan halaman 

splash screen 

2 Menu Utama Aplikasi akan menampilkan 

halaman menu utama 

Sesuai dan aplikasi 

menampilkan halaman menu 

utama 

3 Jika menekan 

Button Menu 

Flash 

Aplikasi akan menampilkan 

halaman informasi menu 

fasilitas 

Sesuai dan aplikasi 

menampilkan halaman menu 

flash 

4 Jika menekan 

Button Menu 

Aplikasi 

Aplikasi akan menampilkan 

halaman menu aplikasi 

Sesuai dan aplikasi 

menampilkan halaman menu 

aplikasi 

5 Jika menekan 

Button Menu 

Lokasi 

Aplikasi akan menampilkan 

halaman lokasi pada maps 

Sesuai dan aplikasi 

menampilkan halaman lokasi 

pada maps 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi lokasi pengepul sampah berbasis Android untuk wilayah 

Kelurahan Jatirahayu, yang ditujukan untuk memperbaiki sistem pengelolaan sampah dengan memudahkan akses 

informasi tentang lokasi pengepul sampah. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan metode pengembangan sistem 

informasi waterfall, meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Dari hasil 

pengujian dan evaluasi, aplikasi ini terbukti efektif dalam memberikan informasi yang akurat dan terpercaya tentang 

pengepul sampah, termasuk jenis sampah yang diterima, lokasi, dan harga pembelian, yang dapat diakses dengan mudah 

oleh masyarakat Kelurahan Jatirahayu. 

Aplikasi ini telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan daur ulang, yang merupakan langkah penting menuju pengelolaan sampah yang lebih 

berkelanjutan. Selain itu, aplikasi ini juga mendukung upaya pemerintah daerah dalam mengatasi permasalahan sampah 

dengan menyediakan solusi teknologi yang inovatif. 

Kesimpulannya, aplikasi lokasi pengepul sampah berbasis Android ini tidak hanya memberikan manfaat dalam 

hal peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sampah di Kelurahan Jatirahayu tetapi juga mendorong 

terciptanya perilaku ramah lingkungan di kalangan masyarakat. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk 

memperluas cakupan aplikasi ke wilayah lain serta integrasi dengan sistem pengelolaan sampah kota untuk menciptakan 

ekosistem daur ulang yang lebih luas dan terintegrasi. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] A. A. Putra dan P. D. Karningsih, "Pengelolaan Sampah Terpadu sebagai Upaya Mengurangi Beban TPA," Jurnal 

Teknik Lingkungan, vol. 1, no. 2, hal. 1-10, 2015. 

[2] B. Sudibya et al., "Penerapan Teknologi Informasi dalam Pengelolaan Sampah Kota," Jurnal Informatika, vol. 2, 

no. 3, hal. 123-130, 2016. 

[3] C. Dewi dan D. Prasetyo, "Analisis Sistem Informasi Geografis untuk Pemetaan Tempat Pembuangan Sampah," 

Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, vol. 3, no. 4, hal. 415-422, 2017. 



JURNAL INFORMATION SYSTEM 

Volume 3, Nomor 2, November 2023, Page 057-064 
Email : jis@unkris.ac.id 
ISSN 2807-7849 (media online) 
Available Online at https://jurnalteknik.unkris.ac.id/index.php/jis 
 

 

 

 

  
 

 

 

Junaidi, Copyright @ 2023, JIS, Page 64 
Submitted: 27/10/2023; Accepted: 07/11/2023; Published: 30/11/2023  

 

 

 

[4]  D. E. Rahmawati dan E. Yulianto, "Optimalisasi Pengumpulan Sampah Menggunakan Aplikasi Berbasis 

Android," Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi, vol. 4, no. 1, hal. 34-39, 2018. 

[5]  E. Fajar dan F. Ghifari, "Studi Tentang Peran Teknologi Informasi dalam Daur Ulang Sampah," Jurnal Sains dan 

Teknologi Lingkungan, vol. 6, no. 2, hal. 210-218, 2019. 

[6]  F. Hartanto dan G. Indriani, "Implementasi Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas," Jurnal Teknologi 

Lingkungan, vol. 5, no. 1, hal. 25-32, 2020. 

[7]  G. Kurniawan et al., "Penggunaan Aplikasi Mobile untuk Edukasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga," Jurnal 

Inovasi Teknologi, vol. 7, no. 3, hal. 157-166, 2021. 

[8]  H. Lestari dan I. Jaya, "Kerjasama Antar Sektor dalam Pengelolaan Sampah Berkelanjutan," Jurnal Ilmu 

Lingkungan, vol. 8, no. 4, hal. 440-448, 2022. 

[9]  I. Mahendra et al., "Analisis dan Desain Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Berbasis Web," Jurnal Teknologi 

Informasi, vol. 9, no. 2, hal. 234-241, 2018. 

[10]  J. Nugroho dan K. Amin, "Optimasi Rute Pengangkutan Sampah dengan Aplikasi Berbasis Android," Jurnal 

Sistem Informasi, vol. 10, no. 1, hal. 12-19, 2019. 

[11]  K. Sari dan L. Murni, "Pengaruh Aplikasi Pengelolaan Sampah terhadap Perilaku Masyarakat," Jurnal Psikologi 

Sosial, vol. 11, no. 2, hal. 98-105, 2020. 

[12]  L. Prasetyo dan M. Nurdiansyah, "Teknologi IoT dalam Monitoring Volume Sampah pada Tempat Pembuangan 

Sementara," Jurnal Inovasi Elektronik, vol. 12, no. 1, hal. 45-52, 2021. 

[13]  M. Rizal, "Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas," Jurnal Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, vol. 13, no. 1, hal. 75-82, 2020. 

[14]  N. Oktaviani, "Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah," Jurnal Kebijakan 

Publik, vol. 14, no. 2, hal. 123-132, 2021. 

[15]  O. P. Rahmadi, "Desain Aplikasi Mobile untuk Pemetaan Lokasi Pengepul Sampah," Jurnal Informatika, vol. 15, 

no. 3, hal. 300-308, 2022. 
 


